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Abstract

The importance of socialization through personal financial management is also expected to be a concern in
Sodong Basari Village. With good socialization, the community can better understand the importance of managing
personal finances wisely. This will help improve the welfare of the community as a whole because, with good
financial management individually, it will have a positive impact on the progress of the village economy as a whole.
The Community Service Method Through the STEMBI Al Aziziyah Randudongkal Program (PKM) aims to provide
a real contribution to empowering the local community. By implementing the Participation Action Research (PAR)
approach, this program aims to explore the Problems faced by the community in a participatory manner and
identify alternative joint solutions through an integrated research and action process. This Program has several
achievement strategies designed to achieve program goals effectively and sustainably. The following are the
proposed strategies: Active Community Participation, Collaboration and Partnership, Community Empowerment,
Adoption of a Needs-Based Approach, Utilization of Local Resources, and Development of Pilot Models. The
STEMBI Al Aziziyah Randudongkal Community Service Program with Sodong Basari Village has embraced
various activities aimed at improving the welfare and development of the local community. This program has
touched various aspects of community life holistically. The conclusion of the close collaboration between the
service team and the community, this program has provided an opportunity for the community to be actively
involved in the development process, while strengthening social ties and shared values. Concrete steps such as
agricultural training, religious guidance, and participation in village administration management are a strong
foundation for building a more resilient and empowered community.
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Abstrak

Pentingnya sosialisasi melalui program pengabdian dalam pengelolaan keuangan pribadi juga diharapkan
menjadi perhatian di Desa Sodong Basari. Dengan sosialisasi yang baik, masyarakat dapat lebih memahami
pentingnya mengelola keuangan pribadi dengan bijak. Hal ini akan membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan karena, dengan pengelolaan keuangan yang baik secara individu, akan
berdampak positif pada kemajuan ekonomi desa secara keseluruhan. Metode Pengabdian Masyarakat Melalui
Program (PKM) STEMBI Al Aziziyah Randudongkal, bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam
memperdayakan masyarakat setempat. Dengan melaksanakan pendekatan Participation Action Research (PAR),
program ini bertujuan untuk menggali Problematika yang dihadapi oleh masyarakat secara partisipatif dan
mengidentifikasi alternatif solusi bersama melalui proses penelitian dan tindakan yang terintegrasi. Program ini
memiliki beberapa strategi pencapaian yang dirancang untuk mencapai tujuan program dengan efektif dan
berkelanjutan. Berikut adalah strategi-strategi yang diusulkan: Partisipasi Aktif Masyarakat, Kolaborasi dan
Kemitraan, Pemberdayaan Masyarakat, Adopsi Pendekatan Berbasis Kebutuhan, Pemanfaatan Sumber Daya
Lokal, dan Pengembangan Model Percontohan. Program PKM STEMBI Al Aziziyah Randudongkal dengan Desa
Sodong Basari telah merangkul beragam kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
pembangunan masyarakat setempat. Program ini telah menyentuh berbagai aspek kehidupan masyarakat secara
holistik. Kesimpulan kolaborasi erat antara tim pengabdian dan masyarakat, program ini telah memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam proses pembangunan, sambil memperkuat ikatan
sosial dan nilai-nilai kebersamaan. Langkah-langkah konkret seperti pelatihan pertanian, pembinaan keagamaan,
dan partisipasi dalam pengelolaan administrasi desa menjadi landasan yang kuat untuk membangun komunitas
yang lebih tangguh dan berdaya.
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1. PENDAHULUAN

Deskripsi singkat tentang topik manajemen keuangan di Desa Sodong Basari,
Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang Desa Sodong Basari merupakan salah
satu desa yang memiliki potensi ekonomi yang cukup baik di Kabupaten Pemalang.
Manajemen keuangan di desa ini memiliki peran yang sangat penting dalam
mengelola sumber daya keuangan yang ada untuk pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat. Melalui pendekatan yang tepat dan transparan (Sri
Muliyanti et al., 2023), diharapkan Desa Sodong Basari dapat terus berkembang
dan memberikan manfaat yang optimal bagi seluruh warganya, serta dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Pentingnya sosialisasi melalui program pengabdian oleh STEMBI Al Aziziyah
Randudongkal dalam pengelolaan keuangan pribadi juga diharapkan menjadi
perhatian di Desa Sodong Basari. Dengan sosialisasi yang baik, masyarakat dapat
lebih memahami pentingnya mengelola keuangan pribadi dengan bijak (Fauzan et
al., 2023; Museliza et al., 2023; Salim et al., 2021; Sitinjak et al., 2019). Hal ini akan
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan karena,
dengan pengelolaan keuangan yang baik secara individu, akan berdampak positif
pada kemajuan ekonomi desa secara keseluruhan. Selain itu, STEMBI Al Aziziyah
telah melakukan pengabdian melalui sosialisasi juga dapat membantu masyarakat
untuk menghindari perilaku boros dan lebih fokus pada pengelolaan keuangan
yang bertanggung jawab. Sosialisasi juga dapat membantu masyarakat untuk
meningkatkan literasi keuangan mereka, agar memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan dan perkotaan
(Ashar, 2022; Ginanjar et al., 2022; Haniah & Putra, 2021; Yuliati et al., 2023).
Sosialisasi tentang keuangan dapat membantu individu membuat keputusan yang
lebih baik terkait uang dan investasi. Sebab dapat mengurangi risiko pengeluaran
yang tidak perlu, meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan, dan membantu
mencapai tujuan keuangan jangka panjang (Ali et al., 2023; Mastanah & Marliana,
2022; Santoso et al., 2022, 2022; Sembiring et al., 2024; Walenta et al., 2023).
Sehingga masyarakat kesiapan yang baik untuk masa depan yang lebih stabil dan
pastikan keamanan finansial untuk diri sendiri dan keluarga Anda.

Teori pengabdian masyarakat menekankan pentingnya kolaborasi antara
perguruan tinggi, masyarakat, dan pemerintah dalam merumuskan dan
melaksanakan program-program yang memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat (Akbar, 2023; Mardiyati et al., 2022; Yuniarti et al., 2022). Konsep-
konsep seperti pemberdayaan masyarakat, partisipasi aktif, dan pembangunan
berkelanjutan menjadi landasan utama dalam perancangan dan pelaksanaan
program oleh STEMBI Al Aziziyah Randudongkal melalui pengabdian masyarakat
di Desa Sodong Basairi.

Selain itu, teori-teori pembangunan lokal juga memiliki relevansi yang tinggi
dalam konteks pengabdian masyarakat di Desa Sodong Basari. Pendekatan yang
menekankan pada partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan,
penggunaan sumber daya lokal secara bijaksana, dan penguatan kapasitas lokal
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menjadi pedoman dalam merancang strategi intervensi yang efektif dan

berkelanjutan.

Tujuan pengelolaan keuangan di desa Sodong adalah untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat tentang cara mengelola keuangan
dengan bijak. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan keuangan
masyarakat (Keuangan et al., 2024; Manajemen et al., 2024; Marchyta et al., n.d.;
Repi et al., 2021), di Desa Sodong dapat terhindar dari utang yang berlebihan dan
mengelola pengeluarannya dengan lebih efisien. Selain itu, tulisan ini juga
bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan warga desa, sehingga
mereka dapat mengambil keputusan keuangan yang lebih cerdas dan
mempersiapkan masa depan yang lebih baik bagi diri sendiri dan keluarganya.
Dengan demikian, diharapkan melalui tulisan ini, masyarakat Desa Sodong dapat
mencapai stabilitas keuangan dan mencapai kesejahteraan yang lebih baik.

Adapun Latar Belakang Desa Sodong Basari Desa Sodong Basari telah
memenuhi syarat untuk ditingkatkan statusnya menjadi Desa Definitif. Syarat-
syarat tersebut tercantum dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun
2017 dan Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 10 Tahun 2016. Dalam
rangka pemberdayaan masyarakat, Desa Sodong Basari melakukan berbagai
kegiatan, di antaranya:

a. Mengembangkan seni budaya lokal desa sodong basari dan mengenalkannya
kepada generasi muda agar tetap lestari.

b. Memberdayakan kelompok masyarakat agar dapat terus melestarikan tradisi
dan kearifan lokal yang ada di desa Sodong.

c. Memberdayakan kelompok masyarakat rentan Memberdayakan kelompok
masyarakat rentan agar dapat memperoleh kesempatan yang sama dalam
mendapatkan akses dan manfaat dari program-program pembangunan yang
dilaksanakan di desa Sodong.

d. Mendayagunakan Teknologi Tepat Guna (TTG) sebagai sarana untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Sodong.

e. Meningkatkan kapasitas masyarakat desa Sodong dalam mengelola program-
program pembangunan yang ada.

f. Mengelola pariwisata Sodong agar menjadi salah satu daya tarik utama desa
tersebut.

Dalam rangka meningkatkan pendapatan asli desa, Desa Sodong Basari
dapat melaksanakan pungutan sesuai dengan kewenangan desa dan peraturan
perundang-undangan. Pungutan tersebut dimasukkan ke dalam rekening desa dan
ditetapkan dalam Peraturan Desa.

Kemudian letak Desa Sodong Basari berbatasan dengan Sebelah Utara:
Desa Kalisaleh, Sikasur Kecamatan Belik dan Desa Banjaranyar Kecamatan
Randudongkal. Sebelah Selatan: Desa Bulakan Kecamatan Belik. Sebelah Timur:
Desa Mendelem dan sebelah Barat Desa Moga Kecamatan Moga.
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2. METODE PELAKSANAAN

Metode Pengabdian Masyarakat Melalui Program KPM STEMBI Al Aziziyah

Randudongkal, bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam

memperdayakan masyarakat setempat. Dengan melaksanakan pendekatan

Participation Action Research (PAR), program ini bertujuan untuk menggali

Problematika yang dihadapi oleh masyarakat secara partisipatif dan

mengidentifikasi alternatif solusi bersama melalui proses penelitian dan tindakan

yang terintegrasi. Adapun Langkah-Langkah Metode yang digunakan adalah
sebagai berikut;

1. ldentifikasi Permasalahan Bersama: Langkah pertama dalam metode PAR
adalah mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat secara
bersama-sama (Muhtarom, 2019).Tim pengabdian dari STEMBI Al Aziziyah
Randudongkal akan berkolaborasi dengan komunitas lokal di Desa Sodong
Basari untuk mengidentifikasi Problematika utama yang perlu diselesaikan.

2. Perencanaan Bersama: Setelah permasalahan diidentifikasi, langkah berikutnya
adalah merencanakan tindakan bersama untuk mengatasi permasalahan
tersebut (Kecamatan & Semarang, 2020; Setiorini et al., 2022). Tim pengabdian
akan bekerja sama dengan masyarakat untuk merumuskan rencana tindakan
yang dapat dilaksanakan secara kolaboratif.

3. Implementasi Program: Program pengabdian akan diimplementasikan sesuai
dengan rencana yang telah disepakati (Said et al., 2024). Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan dapat berupa pelatihan dan penyuluhan, atau kegiatan lain yang
dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan kesejahteraan masyarakat.

4. Pengumpulan Data dan Evaluasi: Selama pelaksanaan program, data akan
terus dikumpulkan untuk memantau kemajuan dan dampak dari kegiatan yang
dilaksanakan. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi efektivitas
program dan melakukan perubahan jika diperlukan (Bikolo et al., 2021).

5. Refleksi dan Tindakan Lanjutan: Tim pengabdian akan melakukan refleksi
bersama dengan masyarakat untuk mengevaluasi hasil dari program dan
merencanakan tindakan lanjutan yang perlu dilakukan (Aeni & Astuti, 2020).
Proses ini bersifat iteratif dan terus menerus, dengan tujuan untuk menciptakan
perubahan yang berkelanjutan dalam masyarakat.

Metode Participation Action Research merupakan pendekatan yang dirasa tepat
untuk program pengabdian masyarakat seperti yang dilakukan oleh STEMBI Al
Aziziyah Randudongkal. Dengan melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat lokal
dalam semua tahapan penelitian dan tindakan, metode ini mampu menghasilkan
solusi yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Diharapkan
bahwa melalui penerapan metode PAR, program pengabdian ini dapat memberikan
dampak positif yang signifikan bagi masyarakat setempat dan menjadi contoh bagi
program-program pengabdian masyarakat yang lain.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Strategi Pencapaian
Program Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan oleh STEMBI Al Aziziyah
Randudongkal, memiliki beberapa strategi pencapaian yang dirancang untuk
mencapai tujuan program dengan efektif dan berkelanjutan. Berikut adalah strategi-
strategi yang diusulkan:

a. Partisipasi Aktif Masyarakat: Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
semua tahapan program, mulai dari identifikasi permasalahan, perencanaan,
implementasi, hingga evaluasi. Dengan melibatkan masyarakat secara langsung,
program dapat lebih relevan dan berdampak positif bagi mereka.

b. Kolaborasi dan Kemitraan: Memperkuat kolaborasi dan kemitraan antara STEMBI
Al Aziziyah Randudongkal, pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan
sektor swasta. Kerjasama yang solid antara berbagai pihak akan memperluas
sumber daya, pengetahuan, dan jaringan yang dapat mendukung keberhasilan
program.

c. Pemberdayaan Masyarakat: Mendorong pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan, pendampingan, dan pengembangan keterampilan. Memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk mengambil peran aktif dalam pembangunan
dan meningkatkan kapasitas mereka dalam mengatasi permasalahan lokal.

d. Adopsi Pendekatan Berbasis Kebutuhan: Mengadopsi pendekatan berbasis
kebutuhan  dalam perencanaan  dan pelaksanaan program,dengan
memprioritaskan permasalahan yang paling mendesak dan relevan bagi
masyarakat. Hal ini akan memastikan bahwa program memberikan solusi yang
sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat.

e. Pemanfaatan Sumber Daya Lokal: Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
lokal, termasuk potensi alam, budaya, dan sumber daya manusia. Memperkuat
ekonomi lokal dan membangun keberlanjutan dengan memanfaatkan secara
bijaksana sumber daya yang tersedia.

f. Pengembangan Model Percontohan: Mengembangkan model percontohan yang
dapat menjadi contoh bagi program pengabdian masyarakat di daerah lain. Melalui
dokumentasi, evaluasi, dan penyebaran hasil, program ini dapat memberikan
inspirasi dan panduan bagi upaya serupa di tempat lain.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara terintegrasi dan
berkesinambungan, diharapkan Program Pengabdian Masyarakat STEMBI Al
Aziziyah Randudongkal dapat mencapai tujuan-tujuannya dengan lebih efektif dan
memberikan dampak yang signifikan bagi kesejahteraan dan pembangunan
masyarakat setempat.

2. Pelaksanaan
a. Waktu Pelaksanaan
Dalam menjalankan porgram kelompok, waktunya dimulai dari tanggal 4
Februari sebagai pelapasan dari kampus dan kemudian dilanjutkan pada tanggal 5
Februari untuk kegiatan pelaksanaan ke Desa Sodong Basari dan berakhir tanggal
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4 Maret yang ditandai dengan penarikan Tim dari STEMBI Al Aziziyah
Randudongkal oleh pihak kampus, adapun waktu pelaksanaan dalam kurun waktu
1 bulan adalah waktu yang sangat singkat, untuk itu semua anggota harus mampu
memanfaatkan momentum sebaik-baiknya. Melalui program tersebut diharapkan
seluruh anggota dapat mengamalkan ilmu, teknologi, dan seni yang diperoleh
semua Tim pengabdian masyarakat mampu mengimplementasikan keilmuannya di
masyarakat, berdaya guna untuk membantu menyelesaikan persoalan -persoalan
masyarakat. Dengan demikian maka merupakan wujud nyata peran perguruan
tinggi, sebagai bentuk pertanggungjawaban moral dan sosial STEMBI Al Aziziyah
Randudongkal sebagai bagian dari masyarakat.
b. Tahapan Pelaksanaan

Adapun tahapan pelaksanaan program kerja kami, diawali dengan survey
lokasi di desa tempat yang akan menjadi pelaksanaan kegiatan yaitu Desa Sodong
Basari Kecamatan Belik, kemudian dilanjutkan dengan konsultasi/mencari
informasi melalui tokoh-tokoh setempat dan juga dengan pihak pemerintah desa.
Setelah program kerja kami terbuat, kami konsultasikan dengan dosen pembimbing
yang diketahui oleh pihak pemerintah desa yang dibuktikan dengan
ditandatanganinya surat pengesahan usulan progam kerja oleh STEMBI Al

Aziziyah dan Pemerihtan Desa.
Tabel 1. Jadwal Kegiatan KKN

No Kegiatan Waktu Keterangan
1 Pembekalan 21 Januari 2024 Gedung Sekolah
Serahterima oleh Ketua . Balai Desa Sodong
2 Stembi Al Aziziyah 4 Februari 2024 o cari
5 Feb-9 Maret .
3 Pelaksanaan 2024 Desa Sodong Basari
4 Penarikan darll Desa 9 Maret 2024 Balai Pesa Sodong
Sodong Basari Basari

Berikut pelaksanaan yang telah dijalankan oleh STEMBI Al Aziziyah
Randudongkal di lapangan sesuai dengan yang telah diprogramkan di awal.

TN DN [
V«»‘%V-\é“ il
Ao

’A\§“

Gambar 1.1 Pembekalan dan sosialisasi pengelolaan keuangan di sekolah.
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Pada kegiatan ini antusiasme siswa sekolah yang diadakan oleh STEMBI Al
Aziziyah sangat mendapatkan respon positif telah memberikan edukasi akan
pentingnya manajemen keuangan yang dimiliki siswa SMP Negeri 2 Belik, hal tersebut
sangat berguna bagi bekal masa depan anak dimana setiap individu membiasakan
hidup hemat untuk meraih masa depan yang baik dimasa mendatang sesuai dengan
ajaran agama bahwa umat islam secara umum dianjurkan untuk tidak menjalani
kehidupan glamor sehingga akan memicu berbagai problematika di masyarakat.

Kemudian pada aspek yang lain STEMBI Al Aziziyah Randudongkal juga
menjalankan program yang telah direncanakan bersama antara Kampus dengan
Desa memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat secara langsung.

Gambar 1.2 Sosialisasi Pentingnya Manajemen Keuangan

Sosialisasi tentang pentingnya manajemen keuangan khususnya bagi rumah
tangga di desa. Juga memberikan dampak positif secara umum juga telah dilakukan
langsung memberikan dorongan dan semangat yang baik pada warga bahwa apa
yang telah diberikan melaui bimbingan dan penyuluhan secara langsung juga
memberikan solusi sekaligus pendampingan oleh pihak STEMBI Al Aziziyah
Randudongkal.

Manajemen keuangan merupakan aspek penting dalam kehidupan individu
maupun organisasi karena memungkinkan pengelolaan sumber daya secara efisien
dan strategis. Dengan menerapkan prinsip manajemen keuangan yang baik,
seseorang dapat merencanakan pengeluaran, menabung, dan berinvestasi untuk
masa depan, sekaligus meminimalkan risiko keuangan yang tidak diinginkan. Bagi
UMKM, manajemen keuangan yang efektif membantu memastikan stabilitas dan
pertumbuhan bisnis melalui pengelolaan aset, pengendalian biaya, serta
perencanaan dan pengambilan keputusan yang didasarkan pada data keuangan yang
akurat. Dengan memahami pentingnya manajemen keuangan, individu dan organisasi
dapat mencapai tujuan mereka dengan lebih optimal.
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Gambar 1.3 Koordinasi Lokasi pada program Sosialisasi Manajemen Keuangan

Melalui koordinasi yang baik, program ini berpotensi memberikan dampak
jangka panjang dalam meningkatkan literasi dan kesadaran finansial masyarakat desa
Sodong Basari. Dengan menjalin kerjasama yang solid antara pihak STEMBI Al
Aziziyah Randudongkal dan pemerintah desa, program ini dapat disusun secara lebih
relevan sesuai kebutuhan serta karakteristik warga. Pendekatan yang terkoordinasi
memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam memahami pentingnya pengelolaan
keuangan, sehingga mereka mampu menerapkan strategi keuangan yang lebih
bijaksana dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, efek dari koordinasi yang terencana
ini akan memberikan manfaat yang meluas, seperti tumbuhnya budaya pengelolaan
keuangan yang sehat, peningkatan kualitas hidup warga, serta terciptanya komunitas
yang lebih mandiri secara finansial. Dengan kerja sama yang erat, program ini tidak
hanya mencapai hasil jangka pendek, tetapi juga memberikan perubahan positif yang
berkelanjutan bagi generasi mendatang di desa Sodong Basari.

Dengan partisipasi aktif masyarakat setempat, program ini berhasil
meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan, serta memperkuat perekonomian
Desa Sodong Basari. Selain itu, dengan adanya pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan, masyarakat desa Sodong Basari dapat terus mengembangkan potensi
dan sumber daya yang ada untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik di masa
depan. Kesuksesan program ini juga menjadi contoh inspiratif bagi desa-desa lain
disekitarnya dalam upaya meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan
berkelanjutan secara kontinuitas.
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Gambar 1.4 Edukasi Manajemen Keuangan pada UMKM Desa Sodong Basari

Edukasi Manajemen Keuangan pada UMKM Desa Sodong Basari merupakan
salah satu upaya nyata dalam memberdayakan masyarakat desa untuk mandiri
secara ekonomi. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang didapat melalui
program ini, para pelaku usaha kecil dan menengah di desa Sodong Basari tersebut
mampu mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, sehingga dapat
meningkatkan profitabilitas usaha dan memperluas jangkauan pasar. Selain itu,
adanya jaringan kerja sama antar pelaku usaha lokal juga turut mendukung
pertumbuhan ekonomi desa secara keseluruhan. Dengan adanya Edukasi
Manajemen Keuangan, para pelaku usaha UMKM di Desa Sodong Basari dapat
mengoptimalkan pengelolaan keuangan mereka, sehingga lebih mudah untuk
mengembangkan bisnis mereka. Selain itu, dengan adanya jaringan kerja sama antar
pelaku usaha lokal, hal ini juga membantu dalam memperluas pasar dan
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meningkatkan daya saing usaha mereka. Dengan demikian, program ini tidak hanya
memberdayakan masyarakat desa secara ekonomi, tetapi juga turut mendukung
pertumbuhan ekonomi desa secara keseluruhan.

Gambar. 1.5 Rapat Evaluasi STEMBI dengan Desa Sodong Basari

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui kolaborasi antara
STEMBI Al Aziziyah Randudongkal dan Desa Sodong Basari menjadi pondasi penting
dalam mendorong kemajuan desa secara menyeluruh dan berkelanjutan. Sebagai
lembaga pendidikan yang berfokus pada pengembangan kompetensi, STEMBI Al
Aziziyah Randudongkal dapat menjadi mitra strategis dalam memberikan pelatihan,
edukasi, dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa.
Melalui sinergi ini, warga Desa Sodong Basari dapat memperoleh keterampilan praktis
dan pengetahuan yang relevan, seperti manajemen keuangan, kewirausahaan, dan
teknologi terapan, yang dapat meningkatkan produktivitas ekonomi mereka. Selain
itu, program-program pengembangan SDM yang diinisiasi bersama ini akan
mendorong lahirnya individu-individu yang memiliki kapasitas kepemimpinan, inovasi,
dan adaptabilitas terhadap perubahan zaman, sehingga mereka dapat menjadi
penggerak utama pembangunan desa. Dengan adanya peningkatan kualitas SDM ini,
Desa Sodong Basari tidak hanya mampu mengoptimalkan potensi sumber daya alam
yang dimilikinya, tetapi juga membangun komunitas yang lebih mandiri, sejahtera, dan
kompetitif. Dampak positif dari kolaborasi ini akan dirasakan dalam jangka panjang,
baik dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat, pengembangan ekonomi lokal,
maupun terciptanya budaya pembelajaran yang terus berlanjut. Kolaborasi yang erat
antara STEMBI Al Aziziyah Randudongkal dan Desa Sodong Basari menjadi bukti
bahwa peningkatan SDM merupakan investasi terbaik untuk membangun masa
depan desa yang lebih cerah dan berdaya saing tinggi.
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3. Evaluasi

Evaluasi Program Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan oleh STEMBI Al
Aziziyah Randudongkal, merupakan tahap krusial untuk menilai dampak,
keberhasilan, serta perluasan program ke depannya.
Pertama, evaluasi dilakukan melalui survei dan wawancara kepada masyarakat lokal
untuk mengukur persepsi dan kepuasan mereka terhadap berbagai kegiatan yang
telah dilaksanakan. Hasil dari survei dan wawancara ini memberikan wawasan yang
berharga tentang sejauh mana program tersebut telah memenuhi kebutuhan dan
harapan masyarakat serta memperoleh masukan untuk penyempurnaan di masa
mendatang.
Kedua, evaluasi juga dilakukan melalui pengukuran indikator kinerja program, seperti
jumlah peserta yang terlibat, capaian target dalam setiap kegiatan, serta dampak
jangka pendek dan jangka panjang yang telah dicapai. Dengan menganalisis data-
data tersebut, tim pengabdian dapat mengevaluasi efektivitas strategi pelaksanaan
yang telah diadopsi, mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi,
serta merumuskan rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan program di
masa yang akan datang. Melalui evaluasi yang komprehensif dan berkesinambungan,
Program Pengabdian Masyarakat STEMBI Al Aziziyah Randudongkal dapat terus
meningkatkan kualitas dan dampaknya dalam mendukung pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat setempat.

4. KESIMPULAN

Program Pengabdian Masyarakat STEMBI Al Aziziyah Randudongkal dengan Desa
Sodong Basari telah merangkul beragam kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan masyarakat setempat. Program ini
telah menyentuh berbagai aspek kehidupan masyarakat secara holistik. Melalui
kolaborasi erat antara tim pengabdian dan masyarakat, program ini memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam proses pembangunan,
sambil memperkuat ikatan sosial dan nilai-nilai kebersamaan. Diharapkan bahwa
melalui upaya berkelanjutan dan dukungan yang berkesinambungan, program ini
akan terus memberikan dampak positif yang signifikan dalam jangka panjang.
Langkah-langkah konkret seperti pelatihan pertanian, pembinaan keagamaan, dan
partisipasi dalam pengelolaan administrasi desa menjadi landasan yang kuat untuk
membangun komunitas yang lebih tangguh dan berdaya. Semangat gotong royong
yang tercermin dalam berbagai kegiatan ini menjadi modal berharga dalam
menciptakan perubahan yang berkelanjutan demi kesejahteraan bersama.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kepada Seluruh Aparatur Desa Sodong Basari, Masyarakat, dan Mitra Pengabdian
Masyarakat, Kami ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada seluruh
aparatur Desa Sodong Basari beserta jajarannya, masyarakat, dan mitra yang ikut
turut serta dalam mendukung dan mewujudkan Program Pengabdian Masyarakat
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Melalui Program Kuliah Pengabdian STEMBI Al Aziziyah Randudongkal. Tanpa
kontribusi, dukungan, dan partisipasi aktif dari semua pihak yang terkait, pencapaian
positif dalam memajukan kesejahteraan dan pembangunan masyarakat setempat
tidak akan menjadi kenyataan. Dengan kerjasama yang erat dan semangat gotong
royong kuat, kita telah berhasil melaksanakan berbagai kegiatan yang beragam dan
bermanfaat bagi kemajuan Desa Sodong Basari ini. Setiap langkah yang telah kita
ambil bersama merupakan bukti nyata akan potensi besar kolaborasi antara
perguruan tinggi dan masyarakat dalam menciptakan perubahan yang berarti dalam
kehidupan sehari-hari.
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